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ABSTRAK 
Latar Belakang : Masalah gizi remaja berdasarkan jenis masalah dapat dikelompokkan pada 
masalah kurus dan obesitas. Data yang dihimpun Riskesdas (Riset Kesehatan Dasar) Tahun 
2010, menurut kategori Status Gizi di Indonesia yang menunjukan prevalensi kurus sebanyak 
12,6%, Normal 65,8%, dan Obesitas 11,7%, dan untuk kategori IMT/U di Indonesia 
menunjukan prevalensi kurus pada remaja sebanyak 7,1%, Normal 89,7% dan Berat badan 
lebih 1,4%. Salah satu faktor yang mempengaruhi status gizi adalah aktivitas fisik, Asupan 
energi yang berlebih dan tidak diimbangi dengan pengeluaran energi yang seimbang (dengan 
kurang melakukan aktivitas fisik) akan menimbulkan masalah gizi baik itu berupa masalah 
gizi lebih maupun gizi kurang. 
 
Tujuan : Mengetahui hubungan antara asupan energi dan aktifitas fisik dengan status gizi 
pada mahasiswa Fakultas Ilmu - ilmu Kesehatan Universitas Alma Ata. 
 
Metode Penelitian : jenis penelitian adalah observasional analitik dengan pendekatan cross 
sectiona, sampel penelitian ini mahasiswa dan mahasisiwi semester 1 angkatan 2016/2017 
yang meliputi mahasiswa Program Studi Ilmu Kebidanan, Program Studi Ners, dan Program 
Studi Ilmu Gizi Fakultas Ilmu Kesehatan Alma Ata Yogyakarta sebanyak 55 orang. 
pengambilan sampel secara Non Probability Sampling. Analisis data menggunakan analisis 
univariat dan bivariate yaitu dengan menggunakan uji Chi Square dan uji alternative dari Chi 
square adalah Fisher’ Exact Test. 
Hasil Penelian : mayoritas usia responden 20 tahun (47,3%), jenis kelamin perempuan lebih 
tinggi yaitu sebanyak 38 (61,9%), mayoritas responden berasal dari luar jawa yaitu sebanyak 
33 (60,0%), dan status gizi lebih banyak gizi normal (67,3%) serta lebih banyak melakukan 
aktivitas fisik aktif yaitu sebanyak 41 (74,5%). Pada karakteristik asupan, lebih banyak 
responden dengan asupan normal yaitu sebanyak 26 (47,3%).Tidak ada Hubungan antara 
Aktivitas Fisik dengan Status Gizi nilai p value 0,155, Tidak ada Hubungan antara Asupan 
Energi dengan Status Gizi nilai p x
2
 0,671 (uji Fisher). 
Kesimpulan : Tidak ada hubungan antara asupan energi dan aktivitas fisik dengan status gizi 
pada mahasiswa fakultas ilmu kesehatan Universitas Alma Ata. 
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Background: Nutritional problems teens Based on the type of problem can be grouped on the 
issue of underweight and obesity. The data collected Riskesdas (Basic Health Research) in 2010, 
according to the category of Nutritional Status in Indonesia that showed the prevalence of 
underweight by 12.6%, 65.8% Normal, and Obesity 11.7%, and for category IMT / U in 
Indonesia show underweight prevalence in adolescents as much as 7.1%, Normal 89.7% and 
1.4% more body weight. One of the factors that influence nutritional status is a physical activity, 
excess energy intake and energy expenditure is not matched with a balanced (with less physical 
activity) will cause nutritional problems whether it is more nutritional problems and malnutrition 
 
Objective: To determine the relationship between energy intake and physical activity and 
nutritional status of students of the Faculty of Science - University Health Science Alma Ata. 
 
Methods: This type of research is observational analytic with cross sectiona, this sample of 
students and mahasisiwi the 1st half 2016/2017 class that includes students of Obstetrics, Ners 
Study Program and Study Program Nutrition Science Faculty of Health Sciences Alma Ata 
Yogyakarta as many as 55 people. sampling Non-Probability Sampling. Analyzed using 
univariate and bivariate by using Chi Square test and Chi square test is an alternative to Fisher's 
Exact Test 
 
Results: the mayority of respondents 20 years of age (47.3%), female gender is higher as many 
as 38 (61.9%), the majority of respondents came from outside Java as many as 33 (60.0%), and 
nutritional status of more normal nutrition (67.3%) as well as more physical activity is active as 
many as 41 (74.5%). On the characteristics of the intake, more respondents with normal intake of 
as many as 26 (47.3%). There is no relationship between the Nutritional Status of Physical 
Activity with p value 0.155, There is no relationship between energy intake with Nutritional 
Status x2 p value 0.671 (Fisher's exact test ). 
Conclusion: There is no relationship between energy intake and physical activity and nutritional 
status in health science faculty students of the University of Alma Ata. 
Keywords: energy intake, physical activity, nutritional status. 
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      Ketidakseimbangan antara makanan 
yang dikonsumsi dengan kebutuhan pada 
remaja akan menimbulkan masalah gizi 
kurang atau masalah gizi lebih. Gizi kurang 
pada remaja terjadi karena pola makan tidak 
menentu, perubahan faktor psikososial yang 
dicirikan oleh perubahan transisi masa anak-
anak ke masa dewasa dan kebutuhan gizi 
yang tinggi untuk pertumbuhan cepat. 
Kekurangan gizi pada remaja 
mengakibatkan menurunnya daya tahan 
tubuh terhadap penyakit. Faktor yang terkait 
dengan kelebihan berat badan masa remaja 
meliputi tingkat aktivitas fisik rendah, jenis 
kelamin perempuan. 
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      Data yang dihimpun Riskesdas (Riset 
Kesehatan Dasar) Tahun 2010, menurut 
kategori IMT dan provinsi di Indonesia yang 
menunjukan prevalensi kurus pada umur 
>18 tahun sebanyak 12,6%, Normal 65,8%, 
dan Obesitas 11,7%, dan untuk kategori 
IMT/U di Indonesia menunjukan prevalensi 
kurus pada remaja umur 16-18 tahun 
sebanyak 7,1%, Normal 89,7% dan Berat 
badan lebih 1,4%. Di DI Yogyakarta yang 
menunjukan prevalensi kurus pada umur 
>18 tahun sebanyak 17,5%, Normal 60,8%, 
dan Obesitas 12,1% dan prevalensi kurus 
remaja umur 16-18 tahun sebanyak 10,3%, 
Normal 82,0% dan Berat badan lebih 4,1%. 
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      Asupan zat-zat gizi yang seimbang dan 
sesuai dengan kebutuhan remaja akan 
membantu remaja mencapai pertumbuhan 
dan perkembangan yang optimal. 
Ketidakseimbangan antara kebutuhan dan 
kecukupan akan menimbulkan masalah gizi 
baik itu berupa masalah gizi lebih maupun 
gizi kurang . 
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      Salah satu faktor yang mempengaruhi 
status gizi adalah aktivitas fisik, Asupan 
energi yang berlebih dan tidak diimbangi 
dengan pengeluaran energi yang seimbang 
(dengan kurang melakukan aktivitas fisik) 
akan menyebabkan terjadinya penambahan 





mengakibatkan terjadinya perubahan pola 
makan remaja yang merujuk pada pola 
makan tinggi kalori, lemak dan kolesterol, 
dan tidak diimbangi dengan aktivitas fisik 
dapat menimbulkan masalah gizi lebih. 
4 
      Menurut Azizah (2014) membuktikan 
bahwa ada hubungan yang bermakna antara 
asupan energi dan status gizi (p=0,000) dan 
adanya hubungan yang bermakna antara 
aktivitas fisik dengan status gizi (p=0,000). 
5 
Menurut Ubro (2014) membuktikan ada 
hubungan antara asupan energi dengan 
status gizi mahasiswa dengan nilai p 0,514 > 
α = 0,05. 6 
      Berdasarkan studi pendahuluan yang 
dilakukan kepada mahasiswa Program Studi 
Ilmu Kebidanan, Program Studi Ners, dan 
Program Studi Ilmu Gizi Fakultas Ilmu 
Kesehatan semester 1 angkatan 2015-2016, 
sebanyak 39 mahasiswa dilakukan 
pengukuran status gizi. Hasil pengukuran 
status gizi sebanyak 14 orang (41,7%) 
dengan status gizi kurang, 16 orang (44,1%) 
status gizi normal dan 9 orang (14,2%) 
overweight. Pada responden peneliti 
menanyakan lebih lanjut tentang proses 
adaptasi mereka dilingkungan yang baru. 19 
orang menyatakan belum bisa beradaptasi 
dan 20 orang sudah bisa beradaptasi dengan 
lingkungan yang ada di Yogyakarta, karena 
mereka berasal dari luar Jawa. Perubahan 
lingkungan yang dimaksud yaitu, bertemu 
dengan orang yang baru, lingkungan yang 
baru, makanan yang berbeda dan jumlah 
asupan energi yang dikonsumsi tidak teratur. 
Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui 
hubungan antara asupan energi dan aktifitas 
fisik dengan status gizi pada mahasiswa 
Fakultas Ilmu - ilmu Kesehatan Universitas 
Alma Ata. 
METODE PENELITIAN 
      Jenis penelitian yang digunakan adalah 
observasional analitik dengan pendekatan 
cross sectional. Populasi dalam penelitian 
mahasiswa dan mahasisiwi semester 1 





mahasiswa Program Studi Ilmu Kebidanan, 
Program Studi Ners, dan Program Studi 
Ilmu Gizi Fakultas Ilmu Kesehatan Alma 
Ata Yogyakarta sebanyak 170 orang. 
Didapatkan sampel 55 orang dengan 
menggunakan Non Probability Sampling. 
Instrument yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Timbangan digital untuk 
mengetahui berat badan, microtoise untuk 
mengetahui tinggi badan, software 
WHOAnthro Plus (IMT/U), Recall asupan 
2x 24 jam. Penilaian aktivitas fisik 
Menggunakan International Physical 
Activity Questionnaire (IPAQ ,2005). 
Menggunakan uji Chi-square. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik responden 
      Penelitian ini dilakukan di Universitas 
Alma Ata Yogyakarta dengan sampel 
berjumlah 55 responden dengan umur 18-21 
tahun. Mayoritas responden berumur 20 
tahun (47,3%), berjenis kelamin perempuan 
(61,9) dan berasal dari luar daerah jawa 
(60,0%), dengan status gizi normal (67,3%) 
dan aktivitas fisik aktif (74,5%), rata-rata 
asupan energi sebagian besar masuk 
kategori normal (48,2%). 
Hubungan aktivitas fisik dengan status 
gizi 
Tabel 1 Analisis bivariat hubungan antara 
aktivitas fisik dengan status gizi pada 
mahasiswa 
Aktivitas fisik  Status Gizi’    
 Kurang  Normal  Lebih  Total  p  
 n (%) n (%) n (%) n (%)  
Tidak aktif 0 (0) 11 (78,6) 3 (21,4) 14 (100) 0,155 
Aktif  9 (22,0) 26 (63,4) 6 (14,6) 41 (100)  
Total  9 (16,4) 37 (67,3) 9 (16,4) 55 (100)  
 
      Berdasarkan Tabel 1 Hasil uji 
menunjukkan bahwa aktivitas fisik 
dinyatakan tidak berhubungan secara 
statistik dengan status gizi pada mahasiswa 
dibuktikan dengan diperoleh nilai p value 
0,155. Dilihat dari sebarannya pada 
kelompok status gizi lebih persentase yang 
memiliki aktivitas fisik tidak aktif sebanyak 
(21,4%) lebih tinggi dibandingkan dengan 





      Dilihat dari banyaknya sampel terdapat 
jenis kelamin perempuan lebih banyak 
disebabkan untuk aktivitas fisik jenis 
kelamin mempengaruhi karena remaja laki-
laki cenderung melakukan aktivitas aktif dan 
perempuan malas untuk melakukan aktivitas 
fisik yang membuat tubuh mereka tersa 
capek, pada saat recall aktivitas fisik 
didapatkan remaja perempuan hanya 
bersantai dikamar atau dirumah dan lebih 
banyak menggunakan sepedah motor. 
      Kebutuhan gizi remaja relatif cepat, 
karena remaja masih mengalami 
pertumbuhan dan pada umumnya remaja 
melakukan aktivitas fisik lebih banyak 
sehingga kebutuhan zat gizi akan meningkat, 
makanan merupakan suatu kebutuhan pokok 
untuk pertumbuhan dan perkembangan 
tubuhnya tidak ada satupun jenis makanan 
yang mengandung zat gizi lengkap maka 
remaja harus mengkonsusmsi makanan yang 
beraneka ragam. Dengan mengkonsumsi 
makanan yang beraneka ragam, kekurangan 
zat gizi pada jenis makanan yang satu akan 




Hubungan asupan energy dengan status 
gizi 
Analisis hubungan antara asupan energi 
dengan status gizi tidak memenuhi syarat 
menggunakan Chi Square oleh karena itu 
kategori asupan energi dan status gizi diubah 
masing – masing menjadi 2 kategori. yaitu 
dibagi menjadi asupan < 80% dan  ≥ 80 
untuk status gizi < 18,5  dan ≥18,5. 
Tabel 2 Analisis bivariate hubungan antara 
asupan energi dengan status gizi pada 
mahasiswa 
Asupan energi  Status Gizi   
 kurang normal Total  p (x²) 
 n (%) n (%) n (%)  












Berdasarkan Tabel 4.3 Hasil analisis 
menunjukan pada kelompok status gizi 
kurang persentase responden yang memiliki 
asupan energy < 80% sebanyak (16,7%) 





asupan ≥ 80 % sebanyak (89,2%). Uji 
menunjukan bahwa hubungan antara asupan 
energi dengan status gizi tidak berhubungan 





      Tidak ada hubunganya antara asupan 
energi dan status gizi tidak hanya 
dipengaruhi oleh asupan makan melainkan 
juga faktor lain seperti faktor genetik dan 
status sosial ekonomi yang dipeneliti ini 
faktor-faktor tersebut tidak ikut . Adanya 
flat slope syndrome, dimana terdapat 
kecenderungan responden yang kurus akan 
melaporkan konsumsinya lebih banyak dan 
responden yang gemuk melaporkan 
konsumsinya lebih banyak dan responden 
yang gemuk melaporkan konsumsinya lebih 
sedikit. Daya ingat responden dan 
keakuratan responden dalam memperkirakan 
jumlah makanan dan jenis makanan yang 
dikonsumsi. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Ubro 
dkk (2015) menunjukan bahwa terdapat 65 
responden (86,7%) memiliki asupan energi 
kurang 7 responden (9,3%) memiliki asupan 
energi cukup dan 3 responden (4%) 
memiliki asupan energi lebih. Berdasarkan 
uji spearman rank diperoleh nilai koefisien 
korelasi  ( r) sebesar -0,234 serta nilai p 
sebesar 0,043 ,α = 0,05. 8 
KESIMPULAN
 
Tidak ada Hubungan antara Asupan Energi 
dan Aktivitas fisik dengan Status Gizi pada 
Mahasiswa. 
SARAN 
Bagi peneliti selanjutnya untuk Melakukan 
penelitian lebih lanjut dengan variabel 
misalnya (lemak, protein, vitamin, mineral) 
dan yang mempengaruhi asupan dan status 
gizi misalnya (faktor ekonomi, faktor 
genetik, infeksi) serta menggunakan metode 
rancangan penelitian yang berbeda seperti 
studi prospektif untuk mengikuti 
perkembangan status gizi mahasiswa atau 





tentang latar belakang asupan energi yang 
kurang. 
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